
 
 
 
Janggutku, Janggutmu 
 
 
 
potong janggutnya 
kalau yang bicara itu 
berkopiah putih 
umrah berkali-kali 
sudah bergelar haji 
tapi masih tetap mungkir janji 
Insya Allahnya hilang erti 
 
 
ragut janggutnya 
kalau yang berkata itu 
berkopiah 'Raihan' 
Alhamdulillahnya setiap nafas 
lembut di luar di dalam ganas 
nasihatnya bernas 
tapi tingkah lakunya tidak selaras 
 
 
cabut janggutnya 
kalau yang bersuara itu 
berjubah hijau 
bersarban kemas 
bercelak dan ber'attar' 
kalau pandangnya bongkak 
renungnya penuh riak 
 
 
cukur janggutnya 
kalau dia gunakan ugama 
sebagai konvensi 
hujah syarahnya berpeti-peti 
tipu helahnya tersembunyi 
hidupnya penuh hipokrasi 
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kerana  dalam masjid 
 dalam ugama 
  dalam dunia 
  kau dan aku sama 
 
belum tentu 
 siapa ke syurga 
 siapa ke neraka 
 
walau janggutku ku tebas semua 
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